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HASIL WAWANCARA
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jenis aplikasi fintech lending apa

yang digunakan?
	Menggunakan situs ilegal yang ada di

internet.

	2.
	Bagaimana	cara	mengajukan pinjaman di aplikasi/situs online?
	Pengajuan untuk pinjaman sangat mudah tidak seperti minjem di bank. Kalau di pinjaman online cepet cuma butuh ktp dan foto selfie sama nunjukin ktp di sebelah muka udah lansung dalam bebarapa menit
cair ke ATM.

	3.
	Apakah alasan meminjam fintech lending?
	Alasan saya meminjam sebenarnya hanya iseng gada kebutuhan apa-apa, jadi waktu itu dapet vidio soal menyuruh pinjem di pinjol yang ilegal sebanyak-banyaknya dan gak    usah    di    kembalikan.    Dan   saya
mencoba  pinjem  sampai  Rp8.000.000,00






	
	
	taunya cairr dan itu gak kena ojk.

	4.
	Bagaimana	sistem	penagihan

fintech lending?
	Sistemnya sebelum jatuh tempo mendapat

peeingatan pembayaran melalui SMS.

	5.
	Berapa lama tenor yang diberikan

oleh pihak fintech lending?
	Tenor yang dikasih disitus ilegal ini 14

hari setelah uang pinjaman dikirimkan.

	6.
	Bagaimana jika tenor sudah habis, dan belum sempat untuk melunasinya?
	Mendapat teror dan diterornyapun engga cuma ke saya orang-orang yang ada dikontak telfon saya pun diteror. Tapi karena saya disini meminjamnya cuma iseng jadi sebelum saya mengajukan pinjaman kontak telepon saya susah saya retas terlebih dahulu, jadi waktu pihak pinjol mengirim teror mengirimnya juga ke saya. Sampai sekarang pun saya belum
melunasinya.
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Nama Peneliti	: Imas Maulina Sabila

Nama Narasumber	: Narasumber 2 ( Mahasiswa Aktif Fakultas Hukum)

Judul Penelitian	: Literasi Fintech Lending : Manfaat dan Risiko (Studi Pada Universitas Pancasakti Tegal)
Tempat Wawancara : Fakultas Hukum Universitas Pancasakti Tegal


HASIL WAWANCARA

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Aplikasi fintech lending apa yang

digunakan?
	Banyak aplikasi seperti S-pinjam, Easy

Cash, Cairin, Adakami dan Akulaku.

	2.
	Bagaimana	cara	mengajukan
pinjaman di masing-masing aplikasi yang dipakai?
	Pengajuannya	hampir	sama	semua,
cuma butuh ktp buat identitas, tidak ada jaminan.

	3.
	Apakah alasan meminjam fintech lending?
	Alasan saya meminjam karena kebutuhan sekunder. Tapi dari banyaknya aplikasi yang saya pinjam tidak semua untuk saya. Kadang ada teman yang meminjam atas nama saya
karena gagal dalam gajuin sendiri.

	4.
	Bagaimana sistem penagihan fintech

lending?
	Dari   masing-masing   aplikasi   3   hari

sebelum	jatuh	tempo	mendpat






	
	
	peringatan pembayaran angsuran.

	5.
	Berapa lama tenor yang diberikan oleh pihak fintech lending?
	Tenornya beragam ada yang 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. Tenor biasanya disesuaikan dengan limit pnjaman dari
kita sendiri.

	6.
	Bagaimana jika tenor sudah habis, dan belum sempat untuk melunasinya?
	Selama saya meminjam belum pernah terlambat membayar, jadi saya tidak tahu kalo misalnya melebihi batas tenor
itu gimana.
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Judul Penelitian	: Literasi Fintech Lending : Manfaat dan Risiko (Studi Pada Universitas Pancasakti Tegal)
Tempat Wawancara : Gedung F Universitas Pancasakti Tegal



HASIL WAWANCARA

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Aplikasi fintech lending apa yang

digunakan?
	Aplikasi yang digunakan akulaku

	2.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman di masing-masing aplikasi yang dipakai?
	Di akulaku pengajuannya cukup mudah, setelah men-downlod aplikasinya langsung mengisi identitas diri, foto
dengan ktp.

	3.
	Apakah alasan meminjam fintech lending?
	Alasan saya meminjam karena kebutuhan ekonomi gali lobang tutup lobang. Yang kedua karena tidak ada
jaminan dan riwayat kreditnya.

	4.
	Bagaimana sistem penagihan fintech

lending?
	Penagihannya dilakukan melalui pesan

singkat.






	5.
	Berapa lama tenor yang diberikan

oleh pihak fintech lending?
	Tenor yang diberikan berdasarkan limit

yang diambil si 3 bulan.

	6.
	Bagaimana jika tenor sudah habis, dan	belum	sempat	untuk
melunasinya?
	Bunganya		lebih		tinggi	dan	terus berjalan	selain	itu	juga		ada		dept
collector datang kerumah.

	7.
	Apakah merasa dimudahkan setelah mendaptkan pinjaman:?
	Jika berbicara dimudahkan, ya emang awalnya merasa dimudahkan karena prosesnya yang terbilang mudah dan apa yang ditawarkan begitu menggiurkan, tapi setelah merasakan resikonya jadi menyesal lebih baik pinjam di bank atau koperasi saja walaupun prosesnya agak ribet dan ada
jaminan.





INSTRUMEN WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)



Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada informan yang memberikan kontribusi dan informasi dalam penelitian ini. Mereka adalah mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal angkatan tahun 2019 yang menjadi subjek dalam penelitian ini.
Pertanyaan wawancara :

1. Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum ataupun mahasiswa?
2. Pernahkah anda menggunakan layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
3. Apakah alasan atau tujuan anda melakukan pinjaman pada fintech lending?

4. Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat yag dibutuhkan dalam melakukan pinjaman?
5. Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?

6. a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda gunakan?
b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana pinjaman?



7. Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending?

Mengapa?

8. Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman fintech lending?

9. a. Bagaimana pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?

b. Menurut anda bagaimana hukumnya?

10. Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
11. Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank?

Mengapa?

12. Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya.
13. Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman fintech lending? Bagaimana caranya?



HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 1

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Hukum 2019 Hari, Tanggal	: Senin, 15 April 2023
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Saya kurang tahu tentang fintech lending atau pinjaman online, paling sering lihatnya dari iklan-iklan yang sering lewat di instagram saya.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda
gunakan?
	Tidak pernah.

	3.
	Apakah	alasan	atau	tujuan anda melakukan pinjaman pada
fintech lending?
	Tidak punya alasan karena memang saya belum pernah meminjam sampai sekarang.

	4.
	Menurut  sepengetahuan  anda,
apa	syarat-syarat	yag dibutuhkan   dalam  melakukan
	Jika dari iklan yang sering saya lihat, syarat yang dibutuhkan KTP ya, mungkin






	
	pinjaman?
	untuk tanda pengenal.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Tidak tahu jelas bagaimana orang-orang kalo mau meminjam di pinjaman online
atau fintech lending.

	6.
	a.   Bagaimana	ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang
anda gunakan?
	Tidak tahu

	
	b.  Bagaimana	proses	anda
dalam	mengembalikan dana pinjaman?
	Tidak tahu proses-prosesnya

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Menurut saya, manfaat yang dirasakan cepat dalam mendapat dana pinjaman bagi
yang membutuhkan.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman fintech lending?
	Kalo menurut saya jadi bikin ketergantungan , soalnya kan bermodalkan KTP langsung dengan mudah dapat pinjaman tapi kembali lagi ke individu
masing-masing.

	9.
	a.   Bagaimana	pinjaman
fintech	lending	menurut ajaran Islam?
	Setahu saya, tidak diperbolehkan apalagi itu kan ada bunganya ya.

	
	b. Menurut anda bagaimana hukumnya?
	Kalo dari keyakinan saya pinjaman  seperti
itu haram, kebanyakan pinjaman yang beredar	kan	pakai	bunga.	Itu	yang






	
	
	membuat haram, bunga dalam Islam sama saja riba.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Konvensional itu yang banyak beredar di masyarakat, kalo setahu saya secara konvensional memang ada biaya bunga hampir semua pinjaman ada. Tetapi jika secara syariah kurang paham dan baru tahu
ada pinjaman dana secara syariah.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Bank. Walaupun lebih ribet dalam mengajukannya, tapi saya merasa tingkat keamanannya  lebih  baik  di  bank apalagi
terkait identitas diri itu kan sangat penting.

	12.
	Biasanya	mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan
contohnya
	Mereka	meminjam		untuk	memenuhi kebutuhan		tersier	yang	tidak	terlalu
penting-penting sekali.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari	pinjaman	fintech
lending?Bagaimana caranya?
	Tidak tahu, dan sejauh ini tidak ada keinginan untuk meminjam.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber ke-2

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Hukum 2019 Hari, Tanggal	: Sabtu, 15 April 2023
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech  lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum ataupun mahasiswa?
	Saya tidak terlalu paham fintech lending, setau saya dari itu semacam layanan aplikasi/situs peminjaman uang secara online. Fintech lending ini sering muncul di medsos saya dengan promosi yang
ditawarkan bunga pinjamannya rendah.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Saya tidak pernah meminjam.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan	pinjaman	pada
fintech lending?
	Tidak tahu






	4.
	Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat  yag dibutuhkan dalam melakukan pinjaman?
	Setahu saya syarat paling dibutuhkan sih KTP, jika ada tambahan dokumen yang lainnya mungkin sebagai pelengkap.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Mengisi data diri sesuai dengan KTP penerima pinjaman. Itulah kenapa KTP
bisa dibilang syarat wajibnya.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda gunakan?
b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana
pinjaman?
	Saya kurang paham tata cara pengembaliam dananya ataupun ketentuan-ketentuannya.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa  yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Mendapatkan pinjaman dana secara cepat, karna menggunakan koneksi internet jadi memudahkan untuk diakses
dimanapun dan kapanpun.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman fintech lending?
	Risiko yang sering terjadi gagal bayar cicilan. Apalagi kita sebagai mahasiswa yang bisa dibilang tidak punya
penghasilan.

	9.
	a. Bagaimana pinjaman fintech lending	menurut	ajaran
	Pinjam meminjam di Islam kan  ada yang

bilang boleh ada yang tidak, tapi menurut






	
	Islam?
	saya tidak diperbolehkan, lebih baik

menabung dibandingkan meminjam.

	
	b. Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	Diharamkan karena ada tambahan biaya dalam mengembalikan pinjaman yang
jelas itu riba.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Kalo secara syariah saya ga begitu paham terkait sistem biaya-biayanya tetapi kalo konvensional sih jelas ada biaya-biaya tambahan seperti itu diluar dari besar
pinjaman awal.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Saya lebih memilih bank, karena terkait keamanan data diri dan regulasi yang ada
di bank.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Alasan meminjam karena pergaulan,  gaya hidup yang hedonis dan konsumtif. Contohnya seperti jika ada trend-trend baju pasti mahasiswa langsung membeli
agar tidak tertinggal trend.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman	fintech	lending?
Bagaimana caranya?
	Belum pernah meminjam di pinjaman

online.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber ke-3

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 2019
Hari, Tanggal	: Selasa, 2 Mei 2023

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Fintech lending yaitu sebuah layanan yang ada pada bidang keuangan yang memberikan pinjaman dana tanpa harus bertemu tatap muka.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda
gunakan?
	Pernah, sejauh ini ada 2 aplikasi yang saya gunakan yaitu S-Pinjam dan Akulaku.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan pinjaman pada fintech lending?
	Awal saya pinjam buat membantu saudara yang akan mengajukan pinjaman tetapi tidak   bisa   karena   sudah   masuk   daftar
hitam.  Tapi  lama-lama saya pinjam  untuk






	
	
	menunjang perkuliahan seperti membeli

buku.

	4.
	Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat yag dibutuhkan dalam melakukan pinjaman?
	Pertama ada KTP, cukup umur, nomor hp, punya pekerjaan karena ada beberapa aplikasi fintech lending yang melampirkan slip gaji trus setahu saya syarat terbaru
diminta melampirkan dokumen npwp.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Sebelum pinjam download aplikasi pinjamannya dulu, trus isi data-data yang dibutuhkan, melakukan foto dengan KTP, waktu pengajuan pinjaman disesuaikan sama kebutuhan agar tidak mengalami
gagal bayar.

	6.
	a.  Bagaimana  ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda gunakan?
	Ketentuanya saat mau balikin dana sesuai dengan perjanjian waktu awal peminjaman dan tambahan bunganya, trus jika melebihi batas waktu bisa didatangi dept collector. Buat aplikasi Akulaku di Tegal sudah ada
dept collector dilapangannya.

	
	b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Isi saldo terlebih dahulu di akun Akulaku atau S-pinjam kemudian tinggal dibayarkan, bisa juga lewat minimarket
terdekat.






	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Manfaatnya allternatif dalam memberikan pinjaman secara cepat tidak lama seperti saat kita pinjam di bank atau  koperasi,  juga bisa dijadikan sebagai modal awal
untuk yang akan membuka usaha.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman fintech lending?
	Risiko yang dialami kejaran dept collector dan masuk blacklist slik OJK kalo terlambat atau gagal bayar. Efeknya kita tidak bisa mengajukan kredit atau pinjaman di lembaga jasa keuangan seperti bank,
perusahaan leasing.

	9.
	a.   Bagaimana	pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Diperbolehkan	jika	tidak	bertentangan dengan syariat Islam yang ada.

	
	b. Menurut anda bagaimana hukumnya?
	Walaupun dibolehkan tapi hukum nya haram, karena setahu saya fintech lending yang beredar menetapkan suku bunga yang jelas-jelas itu bertentangan dengan hukum
Islam.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Menurut saya, pertama semua pinjaman pasti ada bunganya apalagi secara konvensional,    berbeda    dengan    fintech
syariah   yang   menggunakan   sistem bagi






	
	
	hasil.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Saya sendiri kalau memang butuh pinjaman uang besar lebih baik ke bank tetapi jika pinjaman yang kecil memilih fintech
lending jadi melihat dari kebutuhan,

	12.
	Biasanya	mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Kebutuhan yang ga seharusnya bisa dibilang tuntutan gaya hidup, kaya  buat beli tas, sepatu, baju buat menunjang
penampilan terlebih yang cewe.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman fintech lending? Bagaimana caranya?
	Mau banget, niatnya setelah pinjaman yang terakhir ini selesai tidak mau pinjam lagi. Caranya dengan menutup akun dan meng- uninstal aplikasi-aplikasi pinjaman
tersebut.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 4

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 2019
Hari, Tanggal	: Selasa, 5 Mei 2023

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Sebuah layanan pinjam meminjam uang, setahu saya terdiri dari dua jenis yaitu legal dan ilegal.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda
gunakan?
	Tidak pernah.

	3.
	Apakah	alasan	atau	tujuan
anda	melakukan	pinjaman pada fintech lending?
	Tidak ada, tetapi mungkin orang pinjam karna tuntutan ekonomi.

	4.
	Menurut  sepengetahuan anda,
apa	syarat-syarat	yag
	Syarat utama yang dibutuhkan yaitu KTP






	
	dibutuhkan dalam melakukan
pinjaman?
	buat mengisi identitas peminjam dana.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan
pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Saya tidak tahu soalnya tidak pernah pinjam.

	6.
	a. Bagaimana  ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang
anda gunakan?
	Bayar tagihan sesuai tanggal jatuh tempo.

	
	b.  Bagaimana	proses	anda
dalam	mengembalikan dana pinjaman?
	Tidak tahu proses-prosesnya.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Manfaatnya kalo dari cerita temen proses pengajuan pinjaman dananya lebih mudah,
tidak memerlukan riwayat kredit.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman fintech lending?
	Rawan adanya persebaran data pribadi. Kasusnya juga sudah banyak terjadi, apalagi bagi yang minjamnya lewat situs ilegal peluang persebaran datanya lebih
besar.

	9.
	a.   Bagaimana	pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Di Islam diperbolehkan apabila menggunakan akad dalam meminjamnya sesuai dengan prinsip-prinsip yang sudah
ada.

	
	b. Menurut anda bagaimana hukumnya?
	Menurut   keyakinan   saya,   haram  karena

terdapat   praktek   riba   dalam pelaksanaan






	
	
	fintech lending. Walaupun saya tadi bilang boleh tetapi jika ada bunga jelas itu
dilarang dalam Islam.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Menurut saya, pada dua layanan baik fintech lending syariah maupun konvensional sama sama ada bunga tetapi fintech lending syariah lebih
memperhatikan syariat Islam.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank?
Mengapa?
	Saya lebih baik pinjam dari bank karena tingkat	keamanan	data	pribadi	lebih
terjaga.

	12.
	Biasanya	mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan
contohnya
	Butuh uang untuk memenuhi kebutuhan
sekunder mereka diluar uang saku yang diberi orang tua

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman fintech lending?
Bagaimana caranya?
	Belum pernah meminjam dan tidak mau terjerumus ke fintech lending.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 5

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2019
Hari, Tanggal	: Jum'at, 14 April 2023

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Pinjaman online atau fintech lending layanan penyedia pinjam uang online yang diakses dengan mudah, setahu saya terdapat dua versi yaitu legal dan ilegal.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Jelas pernah, saya pakai Akulaku dengan limit awal Rp 1.000.000,00.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan	pinjaman	pada
fintech lending?
	Saya pinjem tidak berguna banget, buat main game slot.

	4.
	Menurut   sepengetahuan  anda,
apa	syarat-syarat	yag dibutuhkan    dalam  melakukan
	pertama syarat yang dibutuhkan yaitu KTP, warga Indonesia, memiliki rekening






	
	pinjaman?
	bank	soalnya	untuk	Akulaku	dana pinjaman melalui transfer tapi tidak tahu
untuk aplikasi yang lainnya.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Mudah sekali caranya, harus mengunduh aplikasinya, mengisi data, foto, mengajukan pinjaman dan tenor, setelah selesai tinggal tunggu hasil verifikasi
apakah di terima atau ditolak.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda
gunakan?
	Ketentuannya sesuai dengan apa yang ada dikontrak awal waktu mau pinjam.

	
	b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Melalui transfer atau lewat offline melalui
indomaret, alfamart kaya kita berbelanja online.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Manfaatnya mendapatkan  pinjaman sesuai kebutuhan tanpa repot datang ke bank karena dapat diakses di manapun
kita berada.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Risiko bunga tinggi karena sistem bunganya harian, sebenarnya tidak terlalu sulit bagi nasabah yang mengambil pinjaman jangka pendek, tapi buat  sistem
ini  sangat  sulit  bila  nasabah   berencana






	
	
	mengambil pinjaman jangka panjang.

	9.
	a. Bagaimana pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Menurut saya, pinjam meminjam dalam Islam boleh jika tidak diberikan bunga karena dalam Islam kegiatan pinjam meminjam bersifat tolong-menolong bagi yang sedang membutuhkan dan Islam mengajarkan sesama manusia untuk
saling tolong menolong.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	Hukumnya halal jika saat membayar pinjaman sesuai dengan besar pinjaman
diawal saja tidak ada bunga.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Jika tidak salah fintech lending syariah menggunakan sistem bagi hasil bukan bunga sedangkan istilah bunga hanya berlaku dalam fintech lending
konvensional.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Saya pilih fintech lending karena proses
pengajuan pinjaman yang tidak memakan waktu lama seperti di bank.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Kebanyakan mahasiswa meminjam bukan untuk kebutuhan utama kan kebutuhan utama masih ditanggung orang tua,  tetapi
untuk    kebutuhan    yang    tidak  penting






	
	
	seperti bermain slot online, nongkrong

atau untuk dating.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman fintech lending? Bagaimana caranya?
	Ada	keinginan	buat		lepas.	Caranya dengan	menghapus	aplikasi	Akulaku
tersebut.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 6

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2019
Hari, Tanggal	: Selasa, 2 Mei 2023

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Sepengetahuan saya semacam aplikasi buat pinjam uang secara online yang sedang banyak digunakan oleh orang- orang.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Pernah, saya pakai Easycash.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan pinjaman pada fintech lending?
	Melihat temen pinjam, trus ikutan pinjam. Pinjam juga bukan buat kebutuhan waktu itu untuk main slot tapi ternyata kalah
terus.






	4.
	Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat yag dibutuhkan dalam melakukan
pinjaman?
	Kalo syarat di aplikasi yang saya gunakan KTP wajib sekali, trus foto muka buat
verifikasi data.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Tentukan dulu mau pakai aplikasi yang mana, kalau sudah dilanjut buat akun trus mengisi sesuai dengan petunjuk, terakhir mengajukan pinjaman dan menunggu balasan dari pihak Easycash apakah boleh
pinjam atau tidak boleh.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda gunakan?
	Pengembalian dana Easycash sama seperti perusahaan lainnya dengan membayar cicilan beserta bunganya sebelum jatuh tempo (tenor). Biasanya sebelum tenor tiba 3 hari sebelumnya ada
peringatan tagihan melalui pesan.

	
	b.  Bagaimana	proses	anda
dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Transfer ke pihak Easycash atau bisa juga ke gerai minimarket terdekat.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Manfaat pertama waktu mau pengajuan pinjaman mudah menjadikan solusi dapat pinjaman uang secara cepat tidak seperti pinjaman di bank. Kedua bisa buat  modal
awal  usaha  bagi   mahasiswa  yang  baru






	
	
	mencoba untuk berwirausaha trus juga kita bisa memilih tenor tagihan sesuai
dengan kemampuan.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Risikonya karena kemudahannya tersebut membuat kita terlena tidak pikir panjang sebelum meminjam, bisa membuat kita diteror oleh dept collector jika melebihi jatuh tempo, serta membuat
ketergantungan.

	9.
	a. Bagaimana pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Sepengetahuan saya, di dalam Islam ada yang bilang boleh dan tidak semua tergantung dari kepercayaan masing- masing, namun kalo menurut saya sendiri pinjam meminjam dalam Islam tidak
diperbolehkan.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	Haram, segala sesuatu yang terdapat bunga termasuk riba hukumnya haram. Pada fintech lending terdapat unsur riba
tersebut.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Menurut saya, namanya layanan peminjaman pasti ada bunganya dan tidak jauh berbeda baik secara konvensional
maupun syariah.






	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Bank, walaupun prosesnya lama dan ribet tapi suku bunganya tetap mengacu pada jumlah pokok pinjaman di awal saat kita meminjam.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Masalah ekonomi seseorang kan tidak  ada yang tahu, mungkin mahasiswa meminjam karena memang sedang membutuhkan dana, bisa juga dari faktor
lingkungan ikut-ikutan teman meminjam.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari
pinjaman	fintech	lending? Bagaimana caranya?
	Ingin.	Cara	yang	mudah	dengan menghapus aplikasinya.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 7

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 2019
Hari, Tanggal	: Kamis, 4 Mei 2023

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Sebuah pinjaman berbasis online, di Indonesia ada secara syariah dan konvensional yang keduanya sama sama diawasin oleh Ojk.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Sejauh ini tidak pernah meminjam cuma sekadar tahu dari teman saja.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan	pinjaman	pada
fintech lending?
	Saya tidak pinjam.

	4.
	Menurut   sepengetahuan  anda,
apa	syarat-syarat	yag dibutuhkan    dalam  melakukan
	Kalo dari cerita temen saya, syarat utama KTP	trus	ada	aplikasi	yang	mau






	
	pinjaman?
	dipinjamnya.

	5.
	Bagaimana	cara	mengajukan
pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Saya cuma tau foto dengan KTP mungkin sebagai identitas diri.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda
gunakan?
	Tanggung	jawab	membayar	pinjaman sesuai tagihan yang ada di aplikasi.

	
	b.  Bagaimana	proses	anda
dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Cerita dari teman saya, dana dikirimkan kembali melalui transfer.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Bagi saya sendiri tidak ada manfaatnya sehingga	tidak	pernah	melakukan
pinjaman pada fintech lending.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Sering dengar kalo risiiko yang sering terjadi	yaitu	gagal	bayar	tagihan,
berurusan dengan dept collector.

	9.
	a. Bagaimana pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Menurut saya, pinjam meminjam dalam Islam	diperbolehkan	jika	berprinsip
membantu seseorang yang membutuhkan.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	halal jika berprinsip menolong orang,
Islam sangat menganjurkan untuk saling membantu orang.

	10.
	Bagaimana	pendapat	anda
mengenai		adanya		biaya tambahan	(bunga)	dalam
	Pelunasan di keduanya tidak jauh berbeda dengan pinjaman-pinjaman lainnya yang






	
	pelunasan	pinjaman	secara
konvensional dan syariah?
	menggunakan biaya tambahan bunga.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Walaupun belum pernah pinjam, tapi kebutuhan mendesak kan tidak ada yang tahu jadi saya memilih fintech lending karena proses pengajuan pinjaman yang tidak memakan waktu lama seperti di
bank.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Mahasiswa meminjam mungkin karena
tuntutan gaya hidup karena gengsi apalagi didunia perkuliahan.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari
pinjaman	fintech	lending? Bagaimana caranya?
	Tidak pernah meminjam.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 8

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 2019
Hari, Tanggal	: Senin, 8 Mei 2023

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Platform atau situs online pemberi pinjaman dengan cepat yang sekarang sedang naik daun.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Pernah dan saat ini saya masih ada pinjaman pada Kredivo.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan pinjaman pada fintech lending?
	Tambahan buat menunjang kebutuhan kuliah seperti membayar dan memenuhi kebutuhan  kos,  membayar  UKT apalagi
pada saat pandemi. Dan saya pertama kali






	
	
	pinjam saat pandemi tersebut.

	4.
	Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat yag dibutuhkan dalam melakukan pinjaman?
	Syaratnya warga Indonesia, KTP, rekening bank, konsisten dalam membayar cicilan, tidak masuk keriwayat daftar   hitam   OJK.   Kalo   sudah masuk
OJK sudah tidak bisa pinjam dimanapun.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Sebelum meminjam isi data diri, foto KTP dan swafoto, isi rekening bank, menyepakati ketentuan yang berlaku dalam pengembalian dana, terakhir menunggu balasan dari kredivo, misal diperbolehkan dana pinjaman akan dikirimkan ke nasabah kurang dari 24 jam.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda gunakan?
	Mengembalikan dana seperti yang sudah disepakati diawal pengajuan, tidak melebihi batas waktu soalnya bunga pinjaman akan terus berjalan setiap
harinya.

	
	b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Sama seperti saat kita berbelanja    online,
bayarnya   lewat	virtual   account	bank BCA,   Mandiri,   CIMB,   Permata),  bisa






	
	
	juga melalui via ecommerce (tokopedia,

bukalapak) dan minimarket.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Manfaatnya yang paling terlihat dapat membantu	mahasiswa	dalam mendapatkan pijaman tanpa jaminan apalagi bagi mahasiswa yang ngekost
seperti saya ini sangat membantu.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Risikonya bagi saya didurasi yang diberikan dalam pelunasan cukup singkat hanya mulai dari 30 hari, 6 bulan, dan 12 bulan saja, berpeluang masuk riwayat
kredit cacat.

	9.
	a.   Bagaimana	pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Sebenarnya tidak diperbolehkan apapun alasannya, apabila ada riba, ghahar, karena Islam sangat keras melarangnya. Saya saja terpaksa meminjamnya dan ini
salah jangan ditiru.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	Menurut saya, haram karena ada unsur

riba didalamnya.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Setahu saya, segala pinjaman berbentuk uang mengandung bunga atau biaya tambahan disesuaikan dengan besar
pinjaman yang akan di pinjam.






	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Sebenarnya saya lebih memilih bank karena risikonya lebih kecil dibanding fintech lending. Tapi karena adanya kebutuhan mendesak jadi saya pinjam di
fintech lending yang cepat.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Membutuhkan dana mendesak seperti saya, apalagi saat pandemi kemaren benar-benar sangat membantu.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman fintech lending? Bagaimana caranya?
	Keinginan	pasti	ada,	tetapi	belum menemukan cara mengakhirinya belum
tahu.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 9

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2019 Hari, Tanggal	: Senin, 17 April 2023
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Fintech lending salah satu inovasi pada layanan keuangan yang bergerak di jasa pinjaman dengan sistem secara konvensional (umum) dan syariah.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Pernah pinjam di aplikasi S-Pinjam.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan pinjaman pada fintech lending?
	Alasan saya pinjam pertama kali buat
membaya iuran di organisasi, membeli buku.

	4.
	Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat yag dibutuhkan dalam melakukan
pinjaman?
	Punya.nomor	telepon	aktif,	KTP,
rekening bank, tidak masuk daftar hitam OJK, sudah berusia diatas 17 tahun.






	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Aktifkan akun pada aplikasi dengan cara foto KTP, foto diri dan foto bersama KTP, trus mengisi pengajuan pinjaman
yang ada di aplikasi.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda gunakan?
	Dana dikembalikan tergantung jangka waktu dan pinjaman yang diajukan, dan besaran dana yang dikembalikan biasanya sudah termasuk dengan biaya pokok
pinjaman, bunga, dan biaya lain-lain.

	
	b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Bisa melalui transfer bank, kartu kredit sesuai dengan tagihan tiap bulannya. Kalo saya biasanya langsung dari aplikasinya
jadi kita top up saldonya.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Dapat memenuhi kebutuhan yang secara mendadak dan tidak terduga, memenuhi kebutuhan gaya hidup konsumtif,
keperluan kuliah.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Ada kewajiban yang harus dibayar setiap bulan dengan bunga yang lumayan besar, dan apabila menunggak dalam pembayaran akan berakibat masuk ke
dalam daftar hitam di OJK.

	9.
	a. Bagaimana pinjaman fintech
	Boleh jika niatnya untuk menolong orang






	
	lending	menurut	ajaran
Islam?
	yang membutuhkan.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	Hukumnya haram kalo ada unsur ghahar,

dan riba dalam pengembalian dana.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Menit saya, fintech lending terdapat bunga. Namanya syariah berati sistem kerjanya sesuai dengan ketentuan- ketentuan syariah yang ada, sedangkan di fintech lending konvensional bunga dan biaya tambahan lainnya pasti ada dalam sistem kerjanytech lending tidak terdapat bunga. Namanya syariah berati sistem kerjanya sesuai dengan ketentuan- ketentuan syariah yang ada, sedangkan di fintech lending konvensional bunga dan biaya tambahan lainnya pasti ada dalam
sistem kerjanya.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Saya fintech lending karena iklanyaa kan cepet mudah. Oleh karena itu saya pilih
pinjaman online ini.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam
uang	digunakan	untuk	apa? Sebutkan contohnya
	Kebutuhan	yang	mendadak	seperti fotocopy, print, iuran, dan lain-lain.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari
	Saya belum memiliki keinginan untuk






	
	pinjaman	fintech
Bagaimana caranya?
	lending?
	terlepas

dana.
	karena
	masih
	membutuhkan





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 10

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2019 Hari, Tanggal	: Senin, 17 April 2023
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Sebush layanan pemberian jasa pinjaman dana melalui sebuah aplikasi maupun situs online yang sudah di awasi oleh OJK.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Belum pernah.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan	pinjaman	pada
fintech lending?
	Tidak memiliki alasan.

	4.
	Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat yag dibutuhkan dalam melakukan
pinjaman?
	Saya sering lihat di iklan, kalau syaratnya yang penting ada KTP.






	5.
	Bagaimana	cara	mengajukan
pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Tidak mengetahui cara-cara nya seperti apa.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda
gunakan?
	Tidak mengetahui ketentuan-ketentuan dalam mengembalikan dana.

	
	b.  Bagaimana	proses	anda dalam mengembalikan dana
pinjaman?
	Setahu saya, pembayaran tagihanya bisa melalui minimarket.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Fintech lending dapat menjangkau nasabah yang mau meminjam tetapi tidak dapat dijangkau bank, pegadaian dan
koperasi.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Kontak dan lokasi kantor penyelenggara fintech lending tidak semua kota ada karena seluruh kegiatan melalui sistem online. Sehingga saat terjadi kendala atau sesuatu tidak bisa langsung datang ke kantornya untuk minta pertanggung
jawaban.

	9.
	a. Bagaimana pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Menurut	saya,	kegiatan	pinjam
meminjam tidak apa-apa dan boleh sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang ada.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana
hukumnya?
	Menurut saya, meskipun kegiatan pinjam






	
	
	meminjam boleh tetapi jika ada unsur riba

hukumnya haram.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Menurut saya, bunga yang ada pada fintech lending konvensional berjalan harian dan semakin hari akan semakin tinggi juga bunga yang akan dibayarkan sedangkan fintech lending syariah tidak ada bunga adanyaa bagi hasil dan sistem pembagiannya sesuai dengan kesepakatan
bersama.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Melihat prosesnya yang mudah dan cepat, saya memilih untuk meminjam di fintech lending tetapi harus tetap selektif dalam
memilih aplikasinya.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam
uang	digunakan	untuk	apa? Sebutkan contohnya
	Menurut	sayakemungkinan	mahasiswa meminjam untuk modal membuka usah

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari
pinjaman fintech lending?
	Saya belum pernah meminjam.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 11

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Teknik dan Informatika 2019 Hari, Tanggal	: Rabu, 10 Mei 2023
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum
ataupun mahasiswa?
	Saya pertama kali mendengar tentang layanan fintech lending dari teman, jadi layanan ini itu menawarkan pinjaman secara tunai dan layanan ini cukup
populer saat ini.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan layanan   fintech   lending,  jenis
yang mana yang anda gunakan?
	Saya pakai Akulaku.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan pinjaman pada fintech lending?
	Waktu pertama kali pinjam karena lagi butuh uang untuk tambahan mengganti biaya bengkel kerusakan motor orang yang ditabrak. Tapi setelah itu, saya minjam untuk memenuhi gaya hidup
saya.






	4.
	Menurut sepengetahuan anda, apa syarat-syarat yag dibutuhkan dalam melakukan
pinjaman?
	Syarat di aplikasi yang saya pinjam paling dibutuhkan adalah KTP, rekening
bank, sehat, usia di atas 17 tahun.

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Di Akulaku caranya mudah dengan KTP, isi biodata, dan verfikasi wajah sama tidak dengan wajah di KTP, pilih pinjaman, menunggu disetujui aplikasi biasanya dibutuhkan waktu kurang dari
24 jam.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda gunakan?
	Dana dikembalikan sesuai sama tagihan ditambah dengan biaya layanan sebesar 3-5% dari besarnya pinjaman tergantung
limit awal kita pinjam.

	
	b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Kalau saya lebih suka membayar lewat transfer antar bank tapi bayar lewat
minimarket juga bisa.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Manfaatnya karena sistemnya tidak rumit dan cepat tidak lebih dari 24 jam sangat membantu memenuhi kebutuhan mendesak, selain itu dana yang diterima cukup besar untuk seorang mahasiswa untuk  mengatasi  masalah  saat  tidak ada
seorangpun   yang   bisa   untuk dipinjami






	
	
	uang.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Risikonya administrasi tidak transparan, trus suku bunga yang tinggi kalau di iklannya kan rendah tapi kenyataanya
tidak. Justru lebih rendah bunga di bank

	9.
	a.   Bagaimana	pinjaman
fintech	lending	menurut ajaran Islam?
	Menurut saya, tidak apa-apa jika memang dibutuhkan dan membantu orang lain.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	Kalau kita bicara halal atau haram, sebetulnya haram apalagi terdapat bunga tapi balik lagi waktu saya mau minjam
tidak akan memperhatikan soal itu.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Bunga pinjaman pasti ada apalagi secara konvensional, tapi kalo syariah setahu saya tidak ada bunga yang ada bagi hasil
antara peminjam dan pemberi pinjaman.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Saya pilih fintech lending, soalnya mudah tidak ribet, hanya bermodal KTP trus tanpa jaminan sertifikat atau BPKB pula.
Kalau bank pasti ada jaminannya.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Menurut saya, kebanyakan mahasiswa yang   pinjam   karena   adanya kebutuhan
mendesak   harus   cepat-cepat   gitu   tapi






	
	
	tidak jarang pula hanya memenuhi gengsi

dipertemanan mereka.

	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman fintech lending? Bagaimana caranya?
	Belum ada, sejauh ini masih bisa buat penuhi kebutuhan saya meskipun tiap bulannya memiliki kewajiban bayar
cicilan.





HASIL WAWANCARA


LITERASI FINTECH LENDING : MANFAAT, RISIKO, DAN PERSPEKTIF ISLAM
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)


Nama Narasumber	: Narasumber 12

Status Mahasiswa	: Mahasiswa Aktif Fakultas Teknik dan Informatika 2019 Hari, Tanggal	: Rabu, 10 Mei 2023
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Jelaskan seberapa paham anda tentang pinjaman fintech lending yang sedang marak dikalangan masyarakat umum ataupun mahasiswa?
	Pinjaman yang tidak butuh waktu lama, dengan adanya fintech lending kita tidak perlu repot-repot keluar untuk mencari pinjaman cukup dirumah saja lewat handphone dengan maksimal tenor 12
bulan.

	2.
	Pernahkah anda menggunakan
layanan fintech lending, jenis yang mana yang anda gunakan?
	Tidak pernah.

	3.
	Apakah alasan atau tujuan anda melakukan	pinjaman	pada
fintech lending?
	Tidak memiliki alasan apapun.

	4.
	Menurut   sepengetahuan  anda,
apa	syarat-syarat	yag dibutuhkan    dalam  melakukan
	Syaratnya kalo di iklan yang sering saya lihat yaitu KTP.






	
	pinjaman?
	

	5.
	Bagaimana cara mengajukan pinjaman fintech lending yang anda ketahui?
	Saya tidak tahu, tapi liat temen waktu pengajuan dengan isi formulir yang di layanan tersebut kemudian dilanjut foto
dengan KTP.

	6.
	a. Bagaimana ketentuan dalam pengembalian dana dari fintech lending yang anda
gunakan?
	Ketentuanya	bayar	sesuai	tagihan	di aplikasi tersebut.

	
	b. Bagaimana proses anda dalam mengembalikan dana pinjaman?
	Kalau caranya buat kembalikan dananya mungkin dibayar melalui e-commerce atau minimarket. Saya juga tidak
meminjam jadi tidak tahu.

	7.
	Menurut anda, manfaat apa yang didapatkan dari pinjaman fintech lending? Mengapa?
	Manfaat   yang paling  dirasakan	solusi dalam	mengatasi	masalah	keuangan
mahasiswa yang beneran butuh dana.

	8.
	Bagaimana risiko yang anda ketahui tentang pinjaman  fintech lending?
	Tiap bulan jadi kepikiran tagihan dan harus menyisihkan uang jajan untuk membayar pinjaman, kebanyakan mahasiswa itu kan masih dapat saku dari
orangtuanya.

	9.
	a. Bagaimana pinjaman fintech lending menurut ajaran Islam?
	Menurut  saya tidak  boleh,  alasanya nilai
yang	dikembalikan	tidak	sama	saat meminjam itu kan sama saja riba dalam






	
	
	Islam.

	
	b.  Menurut	anda	bagaimana hukumnya?
	Haram, balik lagi seperti yang saya bilang sudah jelas ada unsu r riba dalam Islam itu tidak boleh.

	10.
	Bagaimana pendapat anda mengenai adanya biaya tambahan (bunga) dalam pelunasan pinjaman secara konvensional dan syariah?
	Setahu saya, secara konvensional atau umum itu pasti ada, kalau secara syariah lebih memperhatikan prinsip-prinsip sesuai syariat jadi tidak ada bunga.

	11.
	Jika harus memilih, Anda lebih suka pinjam di fintech lending atau di bank? Mengapa?
	Tidak bisa memilih keduanya, jika saya membutuhkan sesuatu lebih memilih menabung walaupun lama. Tapi kalau butuh cepat lebih pilih pinjam di sodara atau kerabat. Percaya saja pasti ada yang
membantu kita.

	12.
	Biasanya mahasiswa meminjam uang digunakan untuk apa? Sebutkan contohnya
	Alasan pastinya tidak tahu, setiap mahasiswa punya kebutuhan yang berbeda beda misalnya untuk membeli buku, fotocopy, atau untuk membayar iuran - iuran dikelas. Mungkin mereka meminjam untuk kebutuhan-kebutuhan
tersebut.






	13.
	Apakah anda ingin terlepas dari pinjaman fintech lending? Bagaimana caranya?
	Saya tidak pernah pinjam uang di aplikasi

online.
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Dengan ini Dewan penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan Universitas Pancasakti
Tegal berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Pancasakti Tegal Nomor: 022/K/A-2/FKIP-UPS/VII/2023 tanggal 04 Juli 2023 menyatakan bahwa

pada hari ini Selasa pukul 08.00 WIB sampai dengan selesai telah dilaksanakan Ujian Skripsi
Mahasiswa FKIP UPS Tegal:

Nama Imas Maulina Sabila

NPM + 1319500024

Jurusan / Progdi : PENDIDIKAN EKONOMI

Judul Skripsi : Literasi Fintech Lending : Manfaat, Risiko, dan Perspektif Islam
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)

Nilai : Angka I || ;| S @

Keterangan is

Demikian berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan scbagaimana mestinya
Tegal, 31 Juli 2023
Tim Penguji,

1 Ketua
Nama : Dr. Hanung Sudibyo, M.Pd
NIDN + 0609088301
Pangkat/ Gol. < Penata /1l ¢
Jabatan + Lektor
2. Sekretaris
Nama : Neni Hendaryati, M.Pd
NIDN + 0625068402
Pangkat/ Gol + Penata/ 111 C
Jabatan + Lektor
3. Pengujil
Nama + Dr. Dewi Apriani Fr., MM
NIDN £ 0625066503
Pangkat/ Gol + Penata/ Il C
Jabatan  Lektor
4. Penguji I/Pembimbing Il
Nama ‘omi Azami, M.Pd
NIDN 0621059202
Pangka/ Gol + Penata Muda Tk, 1 /11 B
Jabatan : Asistehn Ahli )
5. Penguji 1/Pembimbing [
Nama < Neni Hendaryati, M.Pd
NIDN 10625068402
Pangka Gol : Penata/ 111 C
Jabatan : Lektor

0609088301
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Dengan ini Komisi Pembimbing Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas

Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, yang terdiri atas:
1. Pembimbing

Nama : Neni Hendaryati, M.Pd
NIDN 0625068402
Pangkat/ Gol
Jabatan

2. Pembimbing Il
Nama ‘omi Azami, M.Pd
NIDN 10621059202
Pangkat/ Gol enata Muda Tk. 1/ 11l B
Jabatan isten Ahli

Menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama mas Maulina Sabila
NPM 319500024
Jurusan/ Progdi  Pendidikan Ekonomi

telah menyelesaikan SKRIPSI dengan judul:

Literasi Fintech Lending : Manfaat, Risiko, dan Perspektif Islam (Studi Kasus Mahasiswa
Universitas Pancasakti Tegal)" dengan tahap pelaksanaan sebagai berikut:

NO. TAHAPAN TANGGAL PELAKSANAAN
1._| Pengajuan judul 12 Desember 2022
2._| Penulisan Proposal 28 Desember 2022
|3 [ Pelaksanaan Penclitian — 6April2023
4| Pengumpulan Data 10 April2023
5. | AnalisisData___ 2 Mei 2023
["6. | Penyusunan Laporan/Skripsi 15 Mei 2023

Skripsi tersebut telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal pada hari Selasa tanggal 18 Juli 2023
Demikian Berita Acara Bimbingan Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Pembimbing I,

Tegal, 31 Juli 2023
Pembimbing Il,

T

i Azami, M.Pd

NIDN. 0621059202
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UPT INOVASI DAN PUBLIKASI ILMIAH

JL. Halmahera Km. 1 - Tegal 52122
Sekretariat: Telp. Fax. (0283) 351082 / Rektor: Telp JFax. (0283) 351267

e-mail: ipi@upstegal.ac.id website: www.upstegal.ac.id

Nomor  :006.a1144/K/A-2/IPI-UPS/VIIN2023 8/7/2023 18:57:57
Lampiran < -

Perihal  : HASIL SCAN SIMILARITY

Kepada,

Yth. Imas Maulina Sabila
Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya ilmiah dosen

dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakli Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama :Imas Maulina Sabila
Jenis karya  : SKRIPS|
Judul  Literasi Fintech Lending : Manfaat, Risiko, dan Perspekiif Islam (Studi Kasus

Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal)

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPS| dengan judul : Literasi Fintech Lending :
Manfaat, Risiko, dan Perspektif Islam (Studi Kasus Mahasiswa Universitas Pancasakti
Tegal) telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Tumitin dengan hasil kesamaan
sebesar 13%. Alas pemyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi yang
dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap
kode etik publikasi dalam karya saya ini

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Keoula UPT Bubiikasi Imizh Tegal, 0b Aguehus 2023

Yang menyatakan,

Imas Mhulirja Sabila

‘ NIDN. 0616068601
File Hasil Uj Similarity





